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PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT DENGAN JAM BENCET KARYA

K.MISHBACHUL MUNIR MAGELANG

A. Biografi Intelektual K. Mishbachul Munir

Mishbachul Munir Yasin lahir di Magelang, 21 Mdpl942 M atau
tepatnya tanggal 5 Rabiul Akhir 1361 H pada SeRetsing. Beliau lahir dari
pasangan Kiai Yasin dan Nyai Yasin binti KH. AbdRadsyid binti KH. Ahad
Ansor. Nama lengkapnya adalah Mishbachul Munir alakiy bin Kiai
Yasin bin KH. Abdul Khamid (Tegalrejo Magelang) t{iai Cokro Tegalrejo
bin Kiai Baidowi Pabelan Grabag Magelang.

Beliau mulai menimba ilmu agama kepada Kiaiifgsng tidak lain
adalah ayahnya sendiri. Setelah dibekali ilmu odglahnya, Mishbachul
Munir kecil melanjutkan petualangannya dalam mendaru ke Pondok
Pesantren Payaman Magelang. Di pondok pesantréseiiaiu berguru pada
Kiai Shiradj dan Kiai Muhlasin selama 6 tahun.

Kemudian beliatnyantri” lagi di pondok Tebuireng Jombang Jawa
Timur yang diasuh oleh KH. Abdul Kholig selama hua. Lalu belajar di

pondok pesantren Jampes Kediri Jawa Timur selatahaun. Di sini beliau

Wawancara kepada K.Mishbachul Munir pada 19 Mei 120di Semali, Salamkanci
Bandongan, Magelang, jam 10.00 WIB.
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berguru pada KH. Muhsin, Gus Mad, dan Gus Malikteé itu beliau
belajar ke pondok pesatren di Bendo Pare Kedirap&H. Hayatul Maki
selama 6 tahun. Beliau mulai menekuni ilmu falak dau thibb di pondok
Kertosono Jawa Timur kepada KH. Zuhdi, selama dniab®i pondok inilah
K. Mishbach belajar kitab Durus al-Falakiyah, yangnjadi pedoman dalam
pembuatan grafik waktu salat pada Jam Befcet.

Karena ketertarikannya pada ilmu falak semakin momecak,
K.Mishbach mendalaminya lagi dengan berguru kepad&urdi, pengasuh
Pondok Pesantren Baron Nganjuk Jawa Timur. Belielajér falak di
pondok ini selama 4 tahun. Dengan kecerdasan dafetkenya beliau
mampu menguasai berbagai ilmu pengetahuan, terutemg menonjol
adalah bidang ilmu falak, hisab, hadis, sharaf, emvu.

Setelah melakukan ekspedisi pencarian ilmu dibdgai pondok
pesantren, K. Mishbach kembali ke Magelang tepajgda tahun 1973.
Beliau bermukim di Semali Salamkanci dan menikahngde Nyai
Saimuryati, hafizoh yang berasal dari Bojonegoro Jawa Timur. Dari lhasi
pernikahnya ini, beliau dikaruniai 2 orang anakiyaliftahudin al-Muthi’i
dan Miftahul Huda al-Hakimi. Anak yang pertama naeinj Brimob di
Pontianak dan anak yang kedua menjadi Kiai di Behgk

Pernikahan tersebut tidak menyurutkan K. Mishbaetuk menuntut

iimu. Beliau belajar lagi pada Kiai Munir Marwoto Salamkanci Bandongan

2 |bid.
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Magelang. Mulai mengaji pada tanggal 18 Agustus318€ampai 2007. Jika
dikalkulasi, K. Mishbach belajar di Ponpes JawaUriselama 16 tahun dan
belajar di Magelang selama 40 tahun.

Mishbachul Munir adalah ahli falak yang san@gatentrik” . Metode
pembelajaran di pondoknya tidak memakai pedomarnwghd Beliau
mengajar sesuai dengan keinginannya, kadang sufiahg hari, atau
bahkan tengah malam. Santri yang belajar di ponglokjuga diberi
kebebasan untuknugim ataupun jadi‘'santri kalong”. Santri yang datang
tidak hanya dari daerah Magelang, tetapi juga ter kota bahkan ada
yang datang dari negara tetangga, yaitu Malasyiguah utama mereka
datang adalah untuk belajar ilmu falak khususnyanpedajari kitab-kitab
karangan K. Mishbach.

Kredibilitas Mishbachul Munir dalam ilmu falaldak diragukan lagi.
Beliau sering mendapat panggilan untuk mengukulakidi masjid-masjid
di sekitar Magelang. Pesanan pembuatan kalendejjadiaval waktu salat
juga datang silih berganti, bahkan sampai ke negeti@ngga Malasyia.
Sampai saat ini, K. Mishbach masih sering bertykiiran masalah ilmu
falak dengan tokoh falak lain, sepeti KH. Noor ARm&S Jepara.
K.Mishbach aktif di lembaga sosial keagamaan Nabdldlama Wilayah

Jawa Tengah dan sebagai pendiri Pondok Pesantrarkalul Falakiyyah”.
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Mishbachul Munir tidak hanya pandai dalam ilmlaka tetapi beliau
juga mahir dalam ilmu hadis. Terbukti dengan hafat@dis beliau yang

relatif banyak baik dari shahih Bukhori ataupuntshaJuslim.

. Karya-karya K. Mishbachul Munir

Banyak sekali karya-karya yang telah dihasilk&hd<. Mishbachul
Munir. Di antara kitab karangan Beliau adal&hisalah al-Falakiyyah,
Tsamroh al-Falakiyyah, Minhaj al-Roshodin, MarkdZalakiyyah, Fatilah
al-Mustadiin, Zamrodah al-Falakiyyah, Zinah al-HbBsi, Nur al-
Falakiyyah, Muhtar al-Falakiyyah, Tanwir al-Falakigh, dan Intiha al-
Falakiyyah®
1) Risalah al-Falakiyyah

Karya perdana K. Mishbach yaitu Risalah al-Fakgdn, kitab ini
membahas tentang metode mengéma’ wal-Qusufaini wal-Augodan
awal bulan KamariyalKitab ini dikarang pada tahun 1970.

2) Nur al-Falakiyyah

Nur al-Falakiyyah, adalah kitab yang membahagaten cara

mencari arah kiblat setiap saat dengan menggunesthaya Matahari.

Dikarang pada tahun 1970.

% Ibid.
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Markaz al-Falakiyyah

Pembahasan dalam kitab Markaz al-Falakiyyah ktfd&us dalam
satu pembahasan, tetapi ada beberapa pembahasam.irdi mengupas
tentang penetapan hari Imlek, Waisak, Nyepi, wgtatesus Krestus
dan kenaikannya, serta penjelasan mengenai Jamsfgén{Jam Bencet)
dan cara menghitung tafawut antara WIB dan WIS.al dielakang
penciptaan karya ini adalah sebagai umat Islamhidtas bisa mengetahui
hari raya umat lain karena mereka juga mempelajaiyang kita pelajari.
Karya ini lahir pada tahun 1975.

Al-Simar al-Falakiyyah Li Sa’ah Wa ‘Auqot Wa al-K#t kuluha bil
Qathr’

Al-Simar al-Falakiyyah Li Sa’ah Wa ‘Auqot Wa aitdat Kuluha
bil Qathi’, kitab ini membahas tentang perbandingan waktu nakio
dengan mengunakan logaritma dan kalkulator. Latlakang dibalik
lahirnya kitab ini lahir sebagai upaya K. Mishbachntuk
mengembangkan dan mengupayakan formulasi baru dalampelajari
lImu Falak Kitab ini dikarang pada tahun 1975.

Fatilah al-Mustadiin

Fatilah al-Mustadiin, kitab ini membahas tent@iaga penggunaan

rubu’ mujayyabuntuk menentukan waktu salat, arah kiblat, dan buah

jadwal waktu umum di seluruh dunia. Dikarang paatauh 1977. Kitab
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ini jJuga menjadi acuan K. Mishbach dalam menyuswwpl waktu salat
di kalender-kalender.
Zamrodah al-Falakiyyah

Zamrodah al-Falakiyyah, kitab ini membahas teptdonversi
tahun, baik dari tahun hijriyah ke tahun masehuptin sebaliknya dan
dikarang pada pada tahun 1978. Metode yang digund&lam konversi
di sini masih sangat sederhana dan unik karenaahamgnggunakan
hitungan jari.
Zinah al-Hasibin

Zinah al-Hasibin, kitab ini membahas tentang geehbulan dan
gerhana Mataharbi tahgiq namun perhitungannya relatif sulit karena
semua istilah yang digunakan adalah Bahasa ArabbHKmi disusun pada
tahun 1980.
Muhtar al-Falakiyyah

Muhtar al-Falakiyyah, kitab ini membahas tentgtigma’, gerhana
bulan, dan gerhana Matahari. Dalam kitab ini kii@abmengetahui
perbedaan ijtima’ pada awal bulan dan ijtima’ katdgierhana Matahari.
Karya ini dikarang pada tahun 1981.
Tanwir al-Falakiyyah

Tanwir al-Falakiyyah, kitab ini membahas tent#aig cara mencari

kiblat dengan bantuan kalkulator. Kitab ini dikaggpada tahun 1982.
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10)Intiha’ al-Falakiyyah
Intiha’ al-Falakiyyah, kitab ini membahas tentgrenentuan waktu
salat dengan menggunakan jam WIB tanpa melaluiigtinva. Dikarang
pada tahun 1985. Sesuai dengan namalmgda’ yang berarti selesai

kitab ini merupakan karya terakhir dari K. Mishbach

C. Landasan Pemikiran K. Mishbachul Munir Tentang Jam Bencet

Dalam kitab Markaz al-FalakiyyahJuz 1 dijelaskan bahwa jam
Matahari yang terkenal dengan sebutan Jam Bencaipalan alat yang
dibuat pada setengah lingkaran yang terdapat japada titik pusat
dindingnya. Bidang setengah lingkaran itu dibagideéam dua belas bagian
sama besar. Jam itu hanya bisa menunjukkan walkiki ftkari pagi sampai
sore?

Mishbachul Munir pertama kali membuat Jam Bencefapahun 1972
berdasarkan pengaplikasian dawmbu’ mujayyab Oleh sebab itu, waktu-
waktu salat dalam Jam Bencet mengacu pada perhitunwgktu salat dalam
rubu’ mujayyab terutama untuk waktu salat Magrib, Isya’, dan8ukarena
pada saat tersebut Matahari tidak mungkin bersinar.

Jam Bencet menurut pandangan K. Mishbachul Mudizkt bisa
terlepas darrubu’ mujayyab Bisa diibaratkarrubu’ mujayyabadalah akar

dan Jam Bencet adalah pohonnya. Pembuatan grakiuvgalat pada Jam

* Mishbachul MunirMarkaz al-Falakiyyah1975, t.td., him.14.
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Bencet juga menggunakan perhitungabu’ mujayyab Perhitungan dengan
menggunakamubu’ mujayyabini memberikan keunikan tersendiri dari Jam
Bencet karya K. Mishbach ini. Jika pada jam Matapada umumnya hanya
Matahari yang dijadikan patokan, tapi dalam JamcBemni menggunakan
algoritma perhitungan waktu salat dengaibu’ mujayyab Bisa dikatakan
Jam Bencet karya Mishbachul Munir merupakan perpadam Matahari
murni dengamubu’ mujayyab

Mishbachul Munir berpendapat, pada waktu zawalniaketika
Matahari melewati garis zawal atau istiwa’ (gaaisdit yang menghubungkan
utara dan selatan) ada tiga kemungkinan arah bagabgnda yang berdiri
tegak. Pertama arah bayangan berada di utara benda tersebtu, ketika
Matahari melintasi zawal, posisinya berada di estalangit selatan, dengan
azimut 180°.Kedug arah bayangan berada di selatan benda tersettut,
ketika Matahari melintasi zawal, posisinya beradébelahan langit utara,
azimutnya 0°/360%Ketiga, tidak ada bayangan sama sekali, yaitu ketika
Matahari melintasi zawal, posisinya tepat beradatds zenit yakni posisi
Matahari berada pada sudut 90° diukur dari Gfuk.

Di wilayah pulau Jawa fonemena ini hanya terjadkall di dalam

setahun. Yang pertama terjadi antara tanggal 28uBebsampai 4 Maret,

® Wawancara kepada K.Mishbachul Munir pada 20 Mei12ali Semali, Salamkanci
Bandongan, Magelang, jam 08.35 WIB.
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sedangkan yang kedua antara 9 Oktober sampai IBb@%kiDi dalam bahasa
Jawa, fonemena ini disebut dengambuk
Pada saat kondisi pertama dan kedua, bayanganIserada sudah ada
pada saat zawal, sehingga masuknya waktu Zuhuratadbertambah
panjangnya bayangan suatu benda tersebut sesalahseawal. Jadi, ketika
bayangan benda telah melewati garis jam O istimaka sudah masuk waktu
Zuhur.
Pada kondisi ketiga, pada saat zawal suatu bead@ lyerdiri tegak
tidak menimbulkan bayangan sedikitpun, sehinggaukm@ waktu Zuhur
adalah ketika terbentuknya atau munculnya bayarsysiu benda sesaat
setelah istiwa’ atau zawal. Panjang bayangan sdahgnya waktu Zuhur ini
akan berpengaruh pula pada penentuan waktu Asar.
Dalam kitab-kitab salaf disebutkan bahwa jam waida tiga macafn
1) Jam Istiwa’ atau zawaliyah adalah jam setempat)aha ketika Matahari
berada berada pada titik kulminasi tepat jam 12i@0g. Pada tengah hari
itulah yang menjadi permulaan jam. Jam istiwa’ahiyang menjadi satuan
Jam Bencet.

2) Jam Ghurubiyah adalah jam setempat, kalau Matahatah terbenam
diartikan sebagai jam 12.00 dan waktu inilah yargdikan permulaan

hari. Jadi waktu Isya’ itu jam sekitar jam 01.00

® Penjelasan K. Mishbach di Ponpes Markazul Falaitiyyada 19 Mei 2011.
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3) Adapun jam waktu indonesia mengikuti London dengafisih 7 jam
untuk WIB, 8 jam untuk WITA, dan 9 jam untuk WIT.

Jika diperhatikan peredaran Matahari dalam setabkan terjadi
peristiwa-peristiwa sebagai berikut

a) Pada tanggal 3 Maret-11 Oktober, Matahari beradaetielah utara
khatulistiwa, sehingga bayangan benda berada dlaebelatan.

b) Pada tanggal 12 Oktober-2 Maret, Matahari beradaethelah selatan
khatulistiwa, sehingga bayangan benda berada dlaehtara.

c) Pada tanggal 21 Maret Matahari bersinar tepat pdwddulisiva, terbit
tepat di titik timur, dan terbenam tepat di titierbt. Pada saat ini lama
siang sama panjang dengan lama malam yakni 12 jam.

d) Setelah tanggal 21 Maret Matahari meninggalkanuiséitva dan menuju
ke arah utara hingga tanggal 21 Juni. Selama wiaktiMatahari selalu
terbit di sebelah utara titik timur dan terbenanselbelah utara titik barat.
Pada saat itu busur siang bertambah pendek daa padur malam
sehingga lama siang menjadi lebih pendek dari padaiasanya.

e) Mulai tanggal 21 Juni sampai tanggal 23 Septembataiari berangsur-
angsur kembali ke sebelah selatan mendekati kbtivdi. Lama siang
mulai bertambah tetapi masih lebih pendek darthari normal.

f) Pada tanggal 23 September Matahari bersinar tapatad khatulistiwa.

Keadaan ini serupa dengan pergerakan Mataharitpaggal 21 Maret.

" | Made Sugitallmu Falak Jakarta: J.B.Wolters-Groningen, 1951, him.17-18.
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g) Mulai tanggal 23 September sampai tanggal 22 Desenhbatahari
menjauhi khatulistiwa dan bergerak ke arah seld®ada saat itu Matahari
selalu terbit di sebelah selatan titik timur darbémam di sebelah selatan
titik barat. Pada saat itu busur siang bertambatjapg dari pada busur
malam sehingga lama siang menjadi lebih panjandogesanya.

h) Mulai tanggal 22 Desember sampai tanggal 21 MarataNhri berangsur-
angsur kembali ke utara mendekati khatulistiwarsgga busur siang akan
sama dengan busur malam.

Pergerakan Matahari sepanjang tahun itulah yangasiepedoman
dalam pembuatan grafik waktu salat pada biddiag Jam Bencet kaitannya
dengan penentuan bulan syamsiyah.

Di suatu zona waktu, semua tempat mempunyai walihg ysama,
walaupun lokasinya berbeda. Misalnya apabila di &ang pada suatu saat
pukul 12.00, maka di Jakarta dan Surabaya juga Ip@R.O0, padahal
kedudukan Matahari pada waktu itu tidak sama. M&aldi Semarang
Matahari mencapai titik kulminasi, maka di Jaktaahari belum mencapai
titik kulminasi dan di Surabaya Matahari telah nagl@é titik kulminasi. Jadi
dalam sistem waktu daerah (WD) atau disdbatal Standard TimégLST),
jam yang sama untuk tempat-tempat yang berbeda wagauntidak
menunjukkan kedudukan Matahari yang sama.

Oleh karena itu, untuk menunjukkan kedudukan atatinggian

Matahari pada suatu saat di suatu tempat, sistektuwadaerah tidak dapat
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diterapkan secara langsung. Dalam hal ini harusndikan sistem waktu yang
lain, yaitu sistem waktu Matahari hakiki (WIS) atdisebut jugaAbsolute
Solar Timeg(AST).

Dalam sistem WIS, saat Matahari mencapai titik kndmi untuk suatu
tempat, maka saat itu untuk tempat tersebut digéan sebagai pukul 12.00
tepat. Untuk mentransformasikan sistem WIS mengidiem WD atau
sebaliknya, diperlukan sistem perata waktu yanghdisMean Solar Time
(MST). Dalam sistem ini diandaikan bahwa bumi melageMatahari melalui
lintasan yang berbentuk lingkaran, dengan Matdierada di titik pusatnya.

Berdasarkan hadis Nabi, diketahui awal waktu Zupaitu ketika
Matahari telah tergelincir dari titik zenit. Tergwlir ini diartikan bahwa
lingkaran Matahari sebelah timur tampak menyingggags vertikal suatu
tempat, maka sudut jam yang terkait adalah sekftatau berkaitan dengan
waktu = 4 menit. Dari sini dapat diketahui bahwaabwaktu Zuhur adalah
pukul 12.04 AST, kapan pun dan di manapun.

Adapun bagian-bagian Jam Bencet karya K. Mishbakhudir adalah
sebagai berikut
a) Dinding Jam Bencet

Yaitu sebagai tempat meletakkan paku atau jarumirgak pada Jam

Bencet. Paku atau jarum tersebut sering disefppdmon Untuk daerah

8 Wawancara kepada K. Mishbachul Munir pada 19 Mel12 di Semali, Salamkanci
Bandongan, Magelang, pukul 08.00 WIB.
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dengan lintang selatan, paku atau jarum tersebnghaelap ke arah utara,
begitu juga sebaliknya.
Bidangdial Jam Bencet

Dalam bidangdial yang berbentuk setengah lingkaran itu, dibagi
menjadi 12 bagian sama besar. Kemudian ditulis anigki, 1, 2, 3, 4, 5,
untuk waktu setelah zawal dan berderet di sisi egln timur. Sedangkan
angka 7, 8, 9, 10, 11, untuk waktu sebelum zaweddret di cekungan
barat. Sementara angka 0 atau 12 untuk waktu zafwajka-angka
tersebut diartikan sebagai waktu atau sering dikefengan istilah
markas Dua belas angka itulah yang dijadikan patokanardal
pengaplikasian Jam Bencet.

Ketika sinar Matahari jatuh pada permukaan jam anbkyangan
jarum yang akan menunjuk pada salah satu angka walag pada
lempengan kuningan. Di antara jarak tiap angkaafeti12 garis, di mana
masing-masing garis bernilai 5 menit. Untuk waktsaA Subuh, dan
Magrib berada di cekungan sebelah timur. Sedangkark waktu Magrib
dan Isya’ berada di cekungan sebelah barat. Adag@ktu Zuhur berada
di bagian tengah bidardjal.

Bagian tengah bidanglial Jam Bencet tertulis 12 angka yang
menunjukkan bilangan bulggranotomongsoPada saat bayangan paku
mengenai angka tersebut maka akan diketahui bulan

pranotomongsoya. Mongso Kesiji dimulai tanggal 22 Juni-1
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Agustus. Mongso Karo tanggal 2 Agustus-25 Agusilisngso Ketelu
tanggal 26 Agustus-18 September. Mongso Kapat t@ngbd
September-13 Oktober. Mongso Kalimo tanggal 14 ©Oé&ted
November. Mongso Kanem tanggal 10 November-22 Dbsem
Selanjutnya mongso Kepitu tanggal 23 Desember-Bruzei.
Mongso Kewolu tanggal 3 Februari 28 Februari. Mand&esanga
tanggal 1 Maret-25 Maret. Mongso Kesepuluh tang@#® Maret-17
April. Mongso Kesewelas tanggal 18 April-11 Mei. NMyso Kerolas
tanggal 12 Mei-21 JuriiPada bidang dial tersebut terdapat grafik waktu
salat fardlu dan juga garis diagonal yang menurgok&rah Kiblat versi

rubu’ mujayyab.

. Penentuan Awal Waktu Salat dengan Jam Bencet Karya

K.Mishbachul Munir Magelang

Jam Bencet adalah suatu alat penunjuk waktu yasegdigunakan
untuk menentukan waktu salggtanotomongspdan tanggal syamsiyah.
Jam Bencet bisa terbuat dari kayu ataupun semen.Blncet bekerja
dengan menggunakan Matahari sebagai titik acuannya.

Cara kerja Jam Bencet sangat sederhana. Jam hérbegkungan
setengah lingkaran itu dilapisi lempengan kuningaimtuk menciptakan

bayangan jatuh di permukaan kuningan, paku sepggjahcm (setengah dari

° Mishbachul MunirRisalah al-Falakiyyah1970, t.td., him.18.
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lebar bidangdial) ini dipasang tepat di tengah-tengah  bidang yang
menghubungkan kedua sisi permukaan kuningan. Peaenwaktu dengan
Jam Bencet terdapat selisih waktu antara 10-20 thademgan waktu WIB.
Terkadang lebih cepat atau lebih lambat dari janBWingga 20 menit,
tapi terkadang hanya selisih 10 menit atau bebemsgrat saja.

Jam Bencet ini memang mempunyai kelemahan, vyaitu
ketidakteraturan nilai waktu yang dihasilkan. Peaiak Jam Bencet dalam
menentukan waktu salat harus benar-benar telitifdenhati. Jika salah
sedikit saja tentu hasilnya tidak akurat. Mishbdcmuunir pernah
menegaskarYen pengen ngerti Jam Bencet kudu ngerti rubuildis

K. Mishbachul Munir membuat Jam Bencet dengan paag
sama dan bisa digunakan di mana saja. Oleh kaiendalam pembuatan
grafik waktu salat ditambahkan ikhtiyat 5 menit apgsa mencakup ke
semua lintang tempat. Namun, yang perlu diperhatikdalah ketika
pemasangaan Jam Bencet tersebut. Terutama kaitaemgman penentuan
utara sejati. Ketepatan utara sejati juga sangapemgaruh dengan
bayangangnomonyang dihasilkan. Untuk lintang selatan, Jam Bencet
harus tepat mengarah ke utara sejati. Jika lintaaga, maka Jam Bencet
harus mengarah ke selatan sejati.

Penamaan Jam Bencet untuk jam Matahari adalah olepgada
logam kuningan yang berbentuk setengah lingkaraau dtanya 180

derajat dan tertulis deretan angka jam pada logarsebut. Di tengah-
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tengah besi itu dipasang jarum yang berfungsi mprkkian angka-angka
yang diartikan sebagai waktf.

Jam Bencet karya K. Mishbachul Munir banyak dip@sdnmasjid-
masjid. Alasan penggunaan Jam Bencet pada saatadalah untuk
melestarikan warisan para ulama’ dahulu. Selain jam Bencet dianggap
akurat karena langsung berpedoman dengan MataKaberadaan Jam
Bencet tetap dipertahankan sebagai penanda jejaklai®an dan daya cipta
manusia dalam menghitung waktu

Di antara Jam Bencet karya K. Mishbach yang maagat dilihat
sampai sekarang adalah di Ponpes Darul Ashfiya'itKeldara penghuni
ponpes dan warga sekitar pondok memanfaatkan JaroeBsebagai alat
untuk mengecek waktu. Setiap hari Jum’at, takmisjdlamelihat Jam
Bencet sebagai acuan penentuan waktu untuk mengilangkan azan.
Penentuan waktu dengan Jam Bencet terdapat seleéitu antara 10-20
menit dengan waktu WIB. Terkadang lebih cepat dédoih lambat dari
jam WIB hingga 20 menit, tapi terkadang hanya #elis0 menit saja.
Untuk itu, setiap lima hari sekali takmir masjidlada mengatur ulang
jam WIB yang tertera di lingkungan ponpes.

Jam Bencet tersebut dibuat pada tahun 1996 daadadepat di

depan Pondok Pesanten Darul Ashfiya’. Pemasangan Ba&ncet

9 Wwawancara kepada Dedy Iskandar, santri Ponpesadalrkalakiyyah, via facebook pada 20
November 2011.
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dilakukan oleh K. Khozin, salah satu tokoh falaknsema di Kediri.
Panjang Jam Bencet tersebut adalah 18 cm, lebar, 8&n panjang paku
4 cm. Jam Bencet itu dipasang di atas tugu setih@gicm. Pada bidang
dial Jam Bencet tersebut terdapat angka-angka yang muikam lima
waktu salat fardlu, penanggalapranotomongsp dan arah kiblat!
Pengaplikasian Jam Bencet di pondok ini adalahlkukéiepatan waktu.

Jam Bencet tersebut dipasang di depan masjid pgaisinya
strategis dan seluruh bidang Jam Bencet bisa tarkarar Matahari. Jam
Bencet dipasang tegak lurus dan dihadapkan ke weah sejati agar bisa
menunjukkan waktu yang akurat.

Karena mengandalkan sinar Matahari maka Jam Bdrargta bisa
digunakan pada pukul 07.00 hingga 17.00 WIB derngardisi Matahari
bersinar. Memang, bayangan waktu yang ditunjukkamum pada Jam
Bencet tidak akan nampak kalau sedang mendung laigan. Adanya
Jam Bencet itu memang bukan untuk menganut Matahistiapi
memanfaatkan keakurasiannya.

Jam Bencet karya Mishbachul Munir juga dipasangndisholla
“Dzatul Kahfi” Dukuh Pecarikan Desa Gondang RT OWRO03,

Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal. Jam Benasebeait dipasang

! Wawancara kepada Gus Ishom, santri Ponpes DahilyasKediri, pada 7 Desember 2011.
Wawancara dilakukan via telepon karena area Daalifipa’ merupakan pondok salaf putra yang
tidak n’llgemungkinkan penulis untuk terjun langsungefié Jam Bencet di sini.

Ibid.
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oleh K. Mujarrodi, yang tidak lain adalah Imam maBa tersebut. Jam
Bencet itu dipasang pada 1996. Proses pemasangahanyali dengan
menentukan arah utara, selatan, barat, dan timjati seenggunakan
tongkat istiwa’. Kemudian Jam Bencet tersebut ditktin tepat di tengah

garis arah mata angin. Posisi paku Jam Bencet naelaghtepat ke arah

utara sejatt>

Gambar 1: Penentuan utara sejati  Gambar 2: Jam Bencet di Musholla “Dzatul Kahfi”

Pada gambar pertama adalah cara menentukan &aedn sejati.
Lingkaran harus lebih besar dari panjang tondgikaimah)kurang lebih
10 cm. Ketika deklinasi selatan maka dhil utara Ketka deklinasi utara
maka dhil selatan. Apabila deklinasi 0, maka ticdada dhil. Pada saat
bayangan Matahari sebelum zawal menyentuh garigkdran, maka
diberi tanda atau titik, begitu juga ketika bayamgeéatahari setelah
zawal. Kedua titik tersebut dihubungkan dengangyatan garis tersebut

merupakan arah barat dan timur sejati. Untuk meatkam arah utara

13 Wawancara kepada K. Mujarrodi, sesepuh desa Ggndapiring Kendal sekaligus alumnus
Pondok Pesantren Ploso Mojo Kediri, pada Sabtaniédaki 2012 pukul 11.36 WIB.
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sejati, dibuat garis tegak lurus @@ari garis barat dan timur sejati.
Penentuan sudut &@u bisa dibantu dengan rubu’ mujayyab. Garisatul
yang menunjukkan arah utara dan selatan sejati.

Setelah menentukan arah utara sejati, langkamjseieya adalah
meletakkan Jam Bencet tepat di tengah titik lingkaradi. Pada lintang
selatan, paku atagnomonJam Bencet dihadapkan tepat ke arah utara
sejati. Sebaliknya, ketika lintang tempatnya utaraaka gnomon
dihadapkan tepat ke arah selatan sejati.

Berdasarkan Jam Bencet tersebut, waktu Zuhur hdk&tika
Matahari telah terlepas dari titik kulminasi yangtudjukkan oleh
bayangan paku pada bidadigl Jam Bencet. Menurut Mishbachul Munir,
Zuhur waktu istiwa’ adalah jam 12:04 W{Sdan berlaku di seluruh
dunia. Untuk mengetahui awal waktu Zuhur melalunJBencet, adalah
ketika bayangan pakgiomorn telah melewati garis O istiwa’'.

Untuk mengetahui waktu Asar adalah dengan mempi&drat
bayangan paku pada bidadml Jam Bencet. Ketika bayangan paku telah
menyentuh garis awal waktu Asar, maka waktu Astahtenasuk. Pada
bidangdial Bencet waktu Asar berkisar antara jam 03.10-03\38. Jam
Bencet tersebut menampilkan interval waktu Asarapddnuari, Februari,

Maret (03.30-03.10 WIS). Untuk Oktober, NovembBesember (03.10-

14 WIS (Waktu Istiwa’) adalah satuan waktu yang digamadalam Jam Bencet.



75

03.30 WIS). Kemudian dari bulan Maret, April, Mé3(10-03.30 WIS).
Untuk bulan Juni, Juli, Agustus, September (03.30:0 WIS)'®

Kemudian untuk awal waktu Magrib berada antara (gn55-06.20
WIS. Pada bulan Januari sampai Juni waktu Magriartgsur-angsur besar
ke kecil (06.20-05.55 WIS). Kemudian mulai Juli dga Desember awal
waktu Magrib dari kecil kembali ke besar lagi (@&®.20 WIS)'®

Selanjutnya untuk awal Isya’ mulai pukul 07.10-&/.®%/IS. Pada
Januari hingga Juli awal Isya’ bergerak dari bé&sakecil (07.35-07.10 WIS).
Kemudian dari Agustus sampai Desember awal Isyargsur dari kecil ke
besar (07.10-07.35 WISJ.

Untuk awal Subuh berkisar antara jam 04.25-04.58 WIlulai Januari
sampai Agustus awal waktu Subuh beranjak dari Kecibesar (04.25-04.50
WIS). Selanjutnya dari September hingga Desembal avaktu Subuh
bergerak dari besar ke kecil (04.50-04.25 WIS)eKelhan metode ini adalah
data yang disajikan dalam rubu’ ini tidak mencaadiian detik®

Cara menentukan waktu Magrib, Isya’, dan Subuh adalengan

memperhatikan posisi Matahari ketika tepat jam @Q2Keémudian diarahkan

!5 Keterangan K. Mishbach berdasarkan grafik padartgjdial Jam Bencet.

18 |bid.

7 bid.

8 Wawancara kepada K. Mujarrodi di Dukuh Pecarikamsd® Gondang RT 01/RW 03,
Cepiring Kendal pada 7 Januari 2012.
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ke garis awal waktu salat yang dimaksud. Untuk waksar, Magrib, Isya’,
dan Subuh sudah termasuk ikhtiyat 5 mé&hit.

Pada dasarnya pengaplikasian Jam Bencet ini hamipgp dengan
jam istiwa’ yang ada di masjid menara Kudus yaikmgian mengandalkan

bayangan Matahari, namun keduanya berbeda.

Gambar 4: Jam istiwa’ di masjid Al-Agsa Menara Kadu

Bentuk fisik dari jam istiwa’ itu adalah tugu sedgi satu meter
yang di atasnya ada lingkaran yang diapit dengas thesisi kanan dan
kirinya. Jam istiwa’ tersebut mempunyai dua sisityasisi utara dan
selatan. Sisi sebelah utara digunakan ketika Matdiexada di sebelah
utara khatulistiwa, sedangkan sisi sebelah selatmunakan ketika
Matahari berada di selatan khatulistiwa. Di samgang istiwa’ tersebut
juga ada tongkat istiwa’ sebagai penunjuk utara datatan, dan di
bawahnya terdapat garis yang mengarah ke arahtkibla

Penentuan waktu salat dengan rubu’ mujayyab seinaga
digunakan pada Jam Bencet karya K. Mishbach ingajierpatokan

dengan ketinggian Matahari. Ketinggian Mataharig/aigunakan dalam

¥Wawancara kepada K. Mishbachul Munir pada 1 Mei20pukul 08.15 WIB di Ponpes
Markazul Falakiyyah.
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perhitungan salat dengambu’ mujayyab dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Dhuhur Zenit

Ashar i} “‘.

b
: Dluha

" Ufuk Barat 4.5 UfukTimur

Maghrib 0 0
st {‘}\A\ 17 1¢9 ~ Thuluk

Isya’ {:} {:} Shubuh

Y »

e x

Nisful Lail 'ﬁ oyt

Gambar 3: Diagram waktu salat berdasarkan pddeiahari

Adapun langkah-langkah perhitungan waktu salat dangbu’

mujayyabadalah sebagai berikt

+ Mail al-Awal
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittiny dan tandai dengan muri pada jaib 23 dan 52
menit.
2) Pindahkan khoith menujdarajah al-syamsimaka nilai yang terdapat di
bawahnya adalalpibnyamail al-awal
3) Kemudiangouskan untuk mendapatkanail al-awal

Secara matematimail al-awaldapat dihitung dengan céta

% penjelasan K.Mishbachul Munir di Ponpes “Markagalakiyyah” pada 20 Mei 2011.
Pedoman yang dipakai dalam perhitungan ini mendaitetia kitab Ad-Durusul Falakiyah.
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Sinmail al-awal=sinmail al-a’dhomx sinbu’du ad-darojah
< Bu'ud al-Qutur
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittiny, dan tandaijaib ‘ard al-balad dengan muri.
2) Pindahkan khoith kepada lingkararail al-awal sampai muri tepat pada
lingkaran tersebut.
3) Garis dibawah muri dajaib al-mabsuthalsampaial-sittiny, adalah nilai
bu’ud al-qutur yang dicari
Secara matematis, rumbg’ud al-qutur
Sinbu’ud al-qutus=sinmail al-awalx sin‘ard al-balad
+« Ashl al-Mutlaq
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittiny, dan tandatamam ‘ard al-balad(9d® —
‘ard al-balad) dengan muri.
2) Pindahkan khoith kepada lingkaréeamam mail al-awalsampai muri
menempel pada lingkaranail al-a’dhom
3) Garis lurus dari muri ke bawah berupgub al-mabsuthatsampaial-
sittiny, adalah nilai daral-sittiny.
4) Jika salah satu damail al-awal ataupun'ard al-balad tidak diketahui,
makaashl al-mutlagnya adalahjaib al-tamam (90°— ‘ard al-balad atau 98

—mail al-awa) yang sudah diketahui.

L Mishbachul MunirRisalah al- Falakiyyahop.cit, him.14.
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5) Jika kedua-duanya tidak diketahui, maka géhl al-mutlagnya adalah
60 atau nilainya 1 karena 60 : 60 = 1.
Keterangan: Apabilanail al-awal awalnya 0 makgib al-tamam nya‘ard
al-balad adalahashl al-mutlag dan bila‘ard al-balad 0 maka jaibmail al-
awal adalahashl al-mutlaq Bila kedua-duanya 0 makeshl al-mutlagnya
adalah 60.
Secara matematis, dapat dicari dengan cara:
Cosashl al-mutlag=cos ard al baladx cosmail al-awal
+ Nisfu al-Fudlah
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittiny dan tandajaib ashl al-mutlagdengan muri-
padaal-sittiny.
2) Pindahkan muri hingga menempel padéud al-qutur, maksudnyguyub
al-mabsuthaldaribu’ud al-qutur.
3) Sudut antara khoith dengan awal gaus dari prosegas disebunisfu al-
fudlah
Secara matematis, dapat dihitung dengan cara:
Sinnisfu al-fudlal¥ tanmail al-awalx tan‘ard al-balad
+ Ghoyah al-Irtifa’
Cara mengetahuinya
1) Terlebih dahulu cartamam ‘ard al-baladKendal, yakni 90 dikurang

dengariard al-balad Kendal,
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2) Tambahkamail al-awal awal padadamam nya‘ard al-balad Kendal, hal
ini bila mail al-awalnyaJanubi
3) Jika mail al-awal nya Syamalj makamail al-awal dikurangkan dengan
‘ard al-balad Kendal
4) Hasil dari penambahan atau pengurangan teradbilahghoyah al-irtifa’.
% Ashl al-Mu’adal
Cara mengetahuinya
1) Ketahui terlebih dahulu irtifa’ dgaib nya
2) Kemudian tambahkamu’ud al-quturpada jaibnya irtifa’ bilanail al-awal
nyaSyamalj
3) Carilah selisih bilanail al-awalnyaJanubi
4) Maka hasil dari penambahan atau selisih tersstalahashl al-mu’adal
+ Daqo’iq al-tamkiniyyah
Daqo’iq al-tamkiniyyah adalah tenggang waktu yang diperlukan oleh
Matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk kndkingga terlepas dari
ufuk mar’i.
Menentukan Auqgot al-Salat
1) Zuhur
Cara mencarinya; jam 12 dengan ditamlg&go’ig al-tamkiniyyah.
2) Asar
Cara mengetahuinya;

a) Ketahui terlebih dahulghoyahnya
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b) Caridzil al-mabsuthamya dengamomahyang dikehendaki,

c) Tambahkan gomah tersebut pattal al-mabsuthalmya, maka hasilnya
adalahdzil al-Asar

d) Masukkandzil al-Asartersebut melalujaib al-tamam dangomahnya
melaluial-sittiny

e) Letakan khoit pada titik pertemuannya, makai ydeg terdapat di bawah
khoit dihitung dari awal qous adalatifa’al- Asar

3) Magrib

Cara mengetahuinya;

a) jikamail al-awalnyaJanubitambahkamisfu al-fudlahpada jam 6 dan jika
mail al-awalnya Syamali kurangkamisfu al-fudlahpada jam 6,

b) Tambahkandaqo’iq al-tamkiniyyah(3,5 menit) pada hasilnya. Maka
jumlahnya adalah waktu Magrib.

4) Isya’

Cara mengetahuinya;

a) Bila mail al-awal nya Janubitambahkarbu’ud al-qutur pada jaibnya 1%
dan bilamail al-awalnya Syamalikurangkarbu’ud al-quturpada jaibnya 66.
Dan hasil dari pengurangan atau penjumlahan terselalahashl al-mu’adal
b) Tepatkan muri padashl al-mutlak

c) Geserlah khoitnya sampai muri berada di atdd al-mu’ada)l

d) Nilai yang terdapat di bawah khoit terhitungidawal gousadalah waktu

Isya’.
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5) Subuh

Cara mengetahuinya hampir sama dengan mencari Wajkdl) perbedaannya
terletak pada jaibnya, yakni49

Contoh hasil perhitungan waktu salat dengasu’ mujayyabpada tanggal 7

Januari 2012 kota Kendal, tanpa ikhtiyat:

Zuhur Asar Magrib Isya’ Subuh

12:04 WIS 3:25:52 WIS| 06:15:50WI$  07:26:40 WIS K00 WIS

Selanjutnya, untuk membuat grafik awal waktu salatam Jam
Bencet adalah dengan menghitung waktu-waktu sagaigan mail al-
awal yang berbeda selama setahun. Setelah hasil tdrskthapatkan,
langkah selanjutnya adalah memasukkan (menggammavkaktu-waktu

tersebut ke dalam bidamtjal Jam Bencet?

22 \Wawancara kepada K. Mishbachul Munir pada 1 2@12.




